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Lampiran 1. Lembar Kuesioner AHP 
 
 

KUESIONER PENELITIAN 
 
 
Kepada Responden yang 
terhormat, 
 
Kuesioner penelitian ini disusun dalam rangka penelitian untuk 

penyelesaian tesis dengan judul: Strategi Pengembangan Sentra 

Industri Pengolahan Kopi Banyorang Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Bantaeng: (Studi Kasus UMKM Labbo Coffee). 

Semua informasi yang diperoleh dari kuesioner ini bersifat rahasia dan 

sepenuhnya dipergunakan untuk kepentingan akademik dan ilmiah. Jika 

isian kuesioner tidak cukup pada tempat yang disediakan harap dapat 

dilampirkan. Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 
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Umur     :  

Pendidikan Tertinggi  : 
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Petunjuk Pengisisan : 
 
1. Untuk memeberikan penilaian terhadap elemen-elemen permasalahan dari setiap 

level yang sedang diteliti prioritasnya, penilaian dinyatakan dalam skala numerik 

(skala 1 hingga 9) dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

Skala 1 = sama pentingnya (equal importance) 
 
Skala 3 = sedikit  lebih  penting  (moderate  importance  of  one  over another) 

Skala 5 = jelas lebih penting (essential importance) 
 
Skala 7 = sangat jelas lebih penting (demonstrated importance) 
 
Skala 9 = mutlak lebih penting (extreme importance) 
 
Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value) 

 
2. Kuesioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besarnya pengaruh antara 

satu hal dengan hal lainnya (beri tanda silang pada kotak yang anda pilih) 

3. Jika elemen pada kolom sebelah kiri lebih penting dari elemen pada kolom  sebelah  kanan,  

nilai  perbandingan  ini  diisikan  pada  kolom sebelah kiri, dan Jika sebaliknya, maka 

diisikan pada sebelah kanan (lihat contoh). 

Contoh pengisian kuisioner : 
 
Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : Pilihan A “sama pentingnya” dengan pilihan B 
 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan A “sedikit penting” dibandingkan dengan pilihan B 
 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan B “jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A 
 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan 
B 

Artinya : pilihan B “sangat jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A 
 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan 
B 

Artinya : pilihan A “mutlak lebih penting” dibandingkan dengan pilihan B 
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Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan 
B 

Artinya : pilihan B berada pada nilai intermediate 4, karena berada pada antara nilai 5 
dan 3 

 
Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan 

B 
Artinya : pilihan A berada pada nilai intermediate 6, karena berada antara nilai 7 dan 5 

 
 
Kuesioner ini menggunakan metode proses Hirarki Analisis (Analytical Hierarchy Process) 

yang memanfaatkan skala untuk menilai pentingnya satu unsur lainnya dalam  suatu  

kerangka  yang  sedang  dipertimbangkan.  Struktur  hirarki  yang terbentuk adalah 

sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 

Strategi Pengembangan Industri pada UKM 

Labbo Coffee di Sentra Industri Pengolahan 

Kopi Banyorang Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Bantaeng 

Ketersedian 

bahan baku 
SDM yg 

terampil 
Pasar Akses 

Permodalan 

Akses 

Pembinaan 

Dukungan 

Pemkab 

Indusrti Petani Pemerintah Perbankan 

Menghasilkan produk 

berkualitas  

Meningkatkan pangsa 

pasar 
Meningkatkan kapasitas 

produksi 

Fokus 

Faktor 

Aktor 

Tujuan 
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1. Berkaitan   dengan   Strategi Pengembangan Sentra Industri Pengolahan Kopi 

Banyorang Bantaeng, maka faktor strategi pengembangan manakah yang dianggap lebih 
penting untuk diprioritaskan ? 

Defenisi Bobot : 
 

1 = Sama Penting 3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 
Penting 

 
FAKTOR BOBOT FAKTOR 

Ketersediaan 
Bahan Baku 
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5 
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Dukungan 
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SDM yg 
terampil 
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Akses  
Permodalan 

Ketersediaan 
Bahan Baku 
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Akses  
Pembinaan 

Ketersediaan 
Pasar 
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Akses  
Permodalan 

Ketersediaan 
SDM 
yang 

terampil 
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Ketersediaan 
Pasar 

Akses  
Permodalan 
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Ketersediaan 
Bahan Baku 

Akses  
Pembinaan 
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Akses  
Permodalan 

Dukungan 
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SDM yg 
terampil 

Ketersediaan 
Bahan Baku 
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2 

 
1 

 
2 

 
3 
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Dukungan 
PemKab 

Ketersediaan 
Pasar 
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Akses  
Pembinaan 
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Bahan Baku 
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Pasar 

SDM yg 
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9 

Dukungan 
PemKab 
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2. Apabila faktor ketersediaan bahan baku merupakan faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai Strategi 

Pengembangan Sentra Industri Pengolahan Kopi Banyorang Bantaeng, maka 

aktor manakah yang lebih memiliki peranan penting ? 

Defenisi Bobot : 
  

1 = Sama Penting 3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 
Penting 

 
AKTOR BOBO

T 
AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petani mitra 

Perbankan 
 

 
9 

 
8 

 
7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 

 
Pemerintah 

 
Pemerintah 

 
9 

 
8 

 
7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 

 
Industri 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

 
Industri 

 
9 

 
8 

 
7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 Perbankan 

 
Petani  

 
9 

 
8 

 
7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 

 
Perbankan 

 
 
3. Apabila faktor SDM yang terampil merupakan faktor Strategi Pengembangan 

Sentra Industri Pengolahan Kopi Banyorang Bantaeng,  maka  aktor  manakah  yang  

lebih memiliki peranan penting ? 

Defenisi Bobot : 
 

1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
 

AKTOR BOBOT AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petani  

Perbankan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Perbankan 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan 
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4. Apabila   faktor   ketersediaan   pasar   merupakan   faktor   strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai Strategi Pengembangan 

Sentra Industri Pengolahan Kopi Banyorang Bantaeng, maka aktor manakah yang 

lebih memiliki peranan penting ? 

Defenisi Bobot :  
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
 

AKTOR BOBOT AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petani  

Perbankan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petani 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan 

Petani 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Perbankan 

 

5. Apabila faktor akses terhadap permodalan merupakan faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai Strategi 

Pengembangan Sentra Industri Pengolahan Kopi Banyorang Bantaeng, maka 

aktor manakah yang lebih memiliki peranan penting ? 

Defenisi Bobot :  
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
 

AKTOR BOBOT AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petani  

Perbankan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan 
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6. Apabila faktor akses terhadap pembinaan merupakan faktor strategi pengembangan 

yang prioritas untuk dilakukan sebagai Strategi Pengembangan Sentra Industri 

Pengolahan Kopi Banyorang Bantaeng, maka aktor manakah yang lebih memiliki 

peranan penting ? 

Defenisi Bobot :  
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
 

AKTOR BOBOT AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petani  

Perbankan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Perbankan 

 

7. Apabila  faktor  dukungan  pemerintah  daerah  merupakan  faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai Strategi Pengembangan Sentra 

Industri Pengolahan Kopi Banyorang Bantaeng,  maka  aktor  manakah  yang  lebih 

memiliki peranan penting ? 

Defenisi Bobot :  
1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 
Penting 

 
AKTOR BOBOT AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petani  

Perbankan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan 

Petani  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan 
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8. Apabila aktor industri merupakan aktor strategi pengembangan yang prioritas 

untuk dilakukan sebagai Strategi Pengembangan Sentra Industri Pengolahan 

Kopi Banyorang Bantaeng, maka tujuan manakah yang lebih penting untuk 

diprioritaskan ? 

Defenisi Bobot : 
 

1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
 

TUJUAN BOBOT TUJUAN 
 

Meningkatkan 
kapasitas 
produksi 

 
 
9 

 
 
8 

 
 
7 

 
 
6 

 
 
5 

 
 
4 

 
 
3 

 
 
2 

 
 
1 

 
 
2 

 
 
3 

 
 
4 

 
 
5 

 
 
6 

 
 
7 

 
 
8 

 
 
9 

Meningkatkan 
produk 

berkualitas  

Meningkatkan 
kapasitas 
produksi 

 
9 
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10. Apabila aktor pemerintah merupakan aktor strategi pengembangan yang 

prioritas untuk dilakukan sebagai Strategi Pengembangan Sentra Industri 

Pengolahan Kopi Banyorang Bantaeng, maka tujuan manakah yang lebih 

penting untuk diprioritaskan ? 
 
Defenisi Bobot :  

1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
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11. Apabila aktor perbankan merupakan aktor strategi pengembangan yang 

prioritas untuk dilakukan sebagai Strategi Pengembangan Sentra Industri 

Pengolahan Kopi Banyorang Bantaeng, maka tujuan  manakah  yang  lebih 

penting untuk diprioritaskan ? 
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Lampiran 2. Hasil pengolahan AHP menggunakan software expert choice 

 
1.     Hasil perhitungan inconsistensi dari semua kriteria 

 
2. Hasil perhitungan inconsistensi pada Faktor Ketersediaan Bahan Baku 

 
3.     Hasil perhitungan inconsistensi dari Faktor Ketersediaan SDM yang Terampil 

 
4.     Hasil perhitungan inconsistensi dari Faktor Ketersediaan Pasar 
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5. Hasil   perhitungan   inconsistensi   dari   Faktor   Akses   Terhadap Permodalan 

 
6. Hasil   perhitungan   inconsistensi   dari   Faktor   Akses   Terhadap Pembinaan 

 
 
7.     Hasil  perhitungan  inconsistensi dari  Faktor  Dukungan Pemerintah Daerah 
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8.     Hasil perhitungan inconsistensi dari Aktor Industri 

 
 
9.     Hasil perhitungan inconsistensi dari Aktor Petani Mitra 

 
 
10.   Hasil perhitungan inconsistensi dari Aktor Pemerintah atau Dinas Terkait 

 
11.   Hasil perhitungan inconsistensi dari Aktor Perbankan atau Instansi Keuangan 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
 

 
 
 
 
 
  

Gambar 01. Bangunan UKM Labbo Coffee di Sentra Pengolahan Kopi 

Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 
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Gambar 02. Peralatan Pengolahan di UKM Labbo Coffee di Sentra 

Pengolahan Kopi Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 
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 Gambar 03. Peralatan Pengolahan di UKM Labbo Coffee di Sentra 

Pengolahan Kopi Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 
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Gambar 04. Peralatan Pengolahan di UKM Labbo Coffee di Sentra 

Pengolahan Kopi Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 

Gambar 05. Site Plan  Sentra Pengolahan Kopi Banyorang Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng 
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Gambar 06. Proses Pengupasan Kulit Kopi 

 
Gambar 07. Penjemuran Biji Kopi  
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Gambar 08. Produk Olahan UKM Labbo Coffee 
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Gambar 09. Wawancara dengan  berbagai pihak 
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Gambar 10.Sosialisasi Petani  
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tahun 1992 

2. Tamat SMPN 1 Tompobulu Kabupaten Bantaeng tahun 
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3. Tamat SMAN 4 Bantaeng tahun 1998 

4. Sarjana (S1) pada Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan Universitas 

Hasanuddin mulai tahun 1998 sampai 2003 

5. Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan (PPGDJ) pada Program Keahlian 
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2021 
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